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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan operasi hitung bilangan bulat melalui model 

Numbered Heads Together (NHT) berbantuan gim. Jenis penelitian yang digunakan adalah peneitian 

tindakan kelas (PTK) dengan 2 siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 

2 Rantebulahan Timur pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Prosedur penelitian dimulai dari 

tahap pra tindakan, siklus I, dan Siklus II. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis data 

kualitatif dan kuantitatif.  Pada penelitian ini, diketahui rata-rata kemampuan operasi hitung bilangan 

bulat siswa pada siklus I sebesar 66,75 dengan persentase ketuntasan 70%. Sedangkan pada siklus II 

sebesar 70,5 dengan persentase ketuntasan sebesar 90%. Hasil angket respon siswa terhadap proses 

pembelajaran menggunakan model Numbered Heads Together (NHT) berbantuan gim menunjukkan 

respon yang baik di siklus I, dengan persentase 75,1%. Dan diperoleh respon yang sangat baik di siklus 

II, dengan persentase mencapai 85%. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

signifikan kemampuan operasi hitung bilangan bulat pada siswa kelas VII SMPN 2 Rantebulahan 

Timur. 

Kata Kunci: kemampuan operasi hitung bilangan bulat, Numbered Heads Together (NHT), Gim. 

 

Abstract 

This research aims to improve students' integer arithmetic operation skills through the game-assisted 

Numbered Heads Together (NHT) learning model. This type of research is Classroom Action Research 

conducted in two cycles. The subjects of this study were seventh-grade students of SMP Negeri 2 

Rantebulahan Timur during the even semester of the 2024/2025 academic year. The research 

procedure consisted of a pre-action stage, Cycle I, and Cycle II. The data analysis techniques 

employed were qualitative and quantitative. The results showed that the students' average score for 

integer arithmetic operations in Cycle I was 66.75, with a learning completeness percentage of 70%. 

Meanwhile, in Cycle II, the average score increased to 70.5, with a learning completeness percentage 

of 90%. The student response questionnaire regarding the learning process using the game-assisted 

Numbered Heads Together (NHT) model indicated a positive response in Cycle I, with a percentage 

of 75.1%. Furthermore, an excellent response was achieved in Cycle II, reaching a percentage of 85%. 

These findings indicate a significant improvement in the integer arithmetic operation skills of the 

seventh-grade students at SMPN 2 Rantebulahan Timur. 

Keywords: integer arithmetic operation skills, Numbered Heads Together (NHT), game. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan upaya yang dirancang untuk menghasilkan individu yang bermanfaat 

bagi kemajuan bangsa dan negara. Kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistemasis sangat 

dibutuhkan setiap individu dalam menunjang kualitas pendidikan. Di bangku sekolah menengah, 

salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan tersebut 

adalah matematika. Matematika merupakan dasar bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi modern (Andi Quraisy et al., 2022). Setiap siswa diharapkan paham dan terampil dalam 

matematika, khususnya yang berkaitan dengan materi-materi dasar. Sayangnya, harapan ini tidak 

sejalan dengan hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022. 

Berdasarkan laporan OECD (2023), skor matematika Indonesia berada di peringkat ke-70 dari 81 

negara dengan skor 366. Posisi ke-12 dari bawah ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

Indonesia dalam bidang matematika masih perlu ditingkatkan. 

Salah satu tantangan dalam pembelajaran matematika adalah adanya anggapan siswa bahwa 

matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dan membosankan (Agis Yusup Safari & Adi Ihsan 

Imami, 2021; Alviana Legista et al., 2023; Dian Rizky Utari, 2019). Ditambah dengan penyajian 

materi di kelas yang terkadang didominasi oleh metode ceramah, membuat siswa semakin kurang 

aktif dalam pembelajaran di kelas (Safrizal et al., 2022; Saputri & Utomo, 2024). Rendahnya 

keaktifan siswa dalam pembelajaran tentu akan berdampak buruk pada hasil belajar matematikanya. 

Dalam pemilihan model pembelajaran, salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) yang dipadukan dengan gim. Model 

NHT merupakan model pembelajaran yang menekankan kerja sama kelompok dan tanggung jawab 

individu melalui penomoran anggota kelompok, sehingga setiap siswa memiliki peran aktif dalam 

pembelajaran (Briliandika et al., 2021).  

Hal lain yang menjadi sorotan adalah rendahnya kemampuan berhitung siswa (Cahyanovianty 

& Wahidin, 2021; Nur et al., 2023). Kemampuan berhitung yang rendah juga menjadi salah satu faktor 

utama kesulitan siswa dalam memahami materi matematika. Siswa dengan kemampuan berhitung 

yang baik cenderung lebih mudah dalam menyelesaikan soal, sedangkan siswa dengan kemampuan 

berhitung rendah membutuhkan waktu lebih lama dan sering mengalami kesalahan (Al Musthafa & 

Mandailina, 2018). Di bangku sekolah menengah pertama, kemampuan berhitung sangat erat 

kaitannya dengan materi bilangan bulat.  

Dari observasi d i  S M P N  2  Rantebulahan Timur, tepatnya pada kelas VII, diperoleh 

informasi bahwa pemahaman siswa terhadap materi bilangan bulat masih rendah. Hal ini terlihat dari 

hasil ulangan harian siswa dengan nilai rata-rata 58, masih di bawah kriteria ketuntasan (KKTP) yakni 

65 dengan persentase ketuntasan hanya mencapai 40%. Rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman dasar siswa, terutama dalam operasi hitung bilangan. Selain itu, siswa 

juga mengalami kesulitan dalam berhitung karena belum menguasai perkalian dasar. Siswa 

cenderung pasif dalam pembelajaran, kurang memperhatikan penjelasan guru, serta enggan bertanya 

ketika mengalami kesulitan. Bahkan, dalam mengerjakan tugas, siswa lebih banyak mengandalkan 

kalkulator tanpa memahami proses perhitungannya.  

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berbantuan 

gim diharapkan menjadi solusi dari permasalahan yang disebutkan di atas. Dengan penggunaan model 

NHT, pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan, sehingga dapat mengurangi 

kejenuhan siswa dan meningkatkan motivasi belajar (Sudewiputri & Dharma, 2021). Penelitian 
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sebelumnya juga menunjukkan bahwa model pembelajaran NHT dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung siswa (Sumarni, 2016). Model pembelajaran NHT berbantuan gim belum pernah diterapkan 

di SMPN 2 Rantebulahan Timur. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan operasi hitung bilangan bulat siswa.  

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (PTK). 

PTK adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan (Arikunto et al., 2015). Prosedur 

penelitian tindakan kelas ini mengacu pada model Kemmis dan Mc.Taggart, seperti yang diuraikan 

oleh Astari et al.,(2024) dengan beberapa tahapan yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan 

(action), pengamatan (observing) dan refleksi. Penelitian ini akan berhenti apabila terjadi peningkatan 

terhadap kemampuan operasi hitung bilangan bulat siswa. 

Lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 2 Rantebulahan Timur yang terletak di Kabupaten 

Mamasa, Provinsi Sulawesi Barat. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Rantebulahan Timur pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 yang terdiri dari 20 siswa dengan 

rincian 11 siswa perempuan dan 9 siswa laki-laki. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dan 

melibatkan partisipasi aktif. Artinya, peneliti bekerja sama dengan guru matematika kelas VII di SMPN 

2 Rantebulahan Timur serta melibatkan siswa kelas VII SMPN 2 Rantebulahan Timur dalam proses 

penelitian ini.  

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. Data yang 

diperoleh dari observasi dan angket dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi pelaksanaan 

pembelajaran serta hambatan-hambatan yang muncul selama proses pembelajaran. Penelitian ini 

menggunakan model analisis data Miles and Huberman (1994), yang terdiri dari beberapa tahapan 

analisis sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan dan pemfokusan informasi yang penting serta 

merangkum data inti. Dalam penelitian ini, data direduksi melalui tahap seleksi dan 

dikelompokkan sesuai dengan relevansinya terhadap rumusan masalah. 

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah penyajian data. Dalam penelitian ini, penyajian 

data dilakukan dengan menyusun informasi yang berkaitan dengan tindakan yang diberikan, mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, hingga refleksi pada setiap siklus yang disajikan secara 

sistematis dalam bentuk teks naratif. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengidentifikasi perubahan yang terjadi setelah tindakan 

dilaksanakan, dimulai dari kesimpulan sementara pada akhir siklus I, kemudian diperbarui pada 

akhir siklus II, hingga akhirnya pada kesimpulan akhir setelah siklus terakhir. Proses penarikan 

kesimpulan yang dilakukan secara bertahap sejak siklus I ini bertujuan untuk menjadi pedoman 

dalam perencanaan siklus-siklus berikutnya. 

Data yang diperoleh berasal dari pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Untuk menghitung persentase hasil observasi yang difokuskan pada siswa 

dan guru, digunakan rumus yang dikemukakan oleh Sudjana (2010) dengan kategori tingkat 

keberhasilan yang digunakan sebagaimana yang ada pada Arifuddin, et, al (2018). Pada perhitungan 
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persentase angket respon siswa, diterapkan ketentuan sebagai berikut: 

a. Skor dihitung pada masing-masing siswa untuk tiap pernyataan. 

b. Persentase skor yang diperoleh dihitung menggunakan rumus  

𝑃 =
𝑠

𝑠𝑚
× 100%. 

Keterangan:  

𝑃    : Persentase rata-rata respon siswa 

𝑠     : Jumlah total persentase respon siswa 

𝑠𝑚 : Skor maksimal 

Indikator keberhasilan tindakan ditetapkan berdasarkan ketuntasan belajar yang sudah 

diterapkan oleh sekolah dan beberapa pertimbangan. KKTP yang digunakan sebagaimana yang 

ditentukan oleh sekolah sebesar 65. Adapun indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Ketuntasan hasil tes kemampuan siswa berada pada kategori “Baik” dengan ketentuan nilai 66 – 

80 atau “Sangat Baik” dengan ketentuan nilai 81 – 100. Persentase kelulusan klasikal mencapai 

75%  (Ulva et al., 2018). 

2. Respons siswa terhadap pembelajaran dengan model Numbered Heads Together (NHT) 

berbantuan gim berada pada kategori “Baik” atau “Sangat Baik” dengan persentase ≥ 75% 

(Suastika & Rahmawati, 2019) 

3. Persentase aktivitas siswa dan pelaksanaan pembelajaran guru meningkat setiap siklusnya dan 

mencapai predikat minimal “Baik” atau ≥ 70% dari kriteria keberhasilan yang digunakan 

(Purnamasari et al., 2018) 

Hasil Penelitian 

Pelaksanaan penelitian serta peningkatan kemampuan dalam operasi hitung bilangan bulat 

mengikuti tahapan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri atas empat tahap yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap tahap dalam proses penelitian ini 

disebut sebagai satu siklus. Penelitian ini berlangsung selama 4 minggu dan dibagi ke dalam 2 siklus, 

dengan masing-masing siklus terdiri dari 4 pertemuan. Data penelitian meliputi nilai hasil tes 

kemampuan matematika siswa yang diperoleh melalui tes yang diberikan kepada siswa, hasil angket 

respons siswa yang diperoleh melalui pemberian angket yang diisi oleh siswa, dan hasil lembar 

observasi guru.  

a. Deskripsi Data pretest hasil kemampuan operasi hitung siswa pada siklus I 

Tabel 1. Hasil tes kemampuan operasi hitung siswa (pretest) 

Rata-rata 34,75 

Kriteria Kurang 

Persentase Ketuntasan 25% 

Tabel di atas, menunjukkan rendahnya kemampuan siswa terhadap materi operasi bilangan 

bulat sebelum diterapkan model NHT berbantuan gim. Sebagai tindak lanjut, diterapkan model 

pembelajaran NHT berbantuan gim pada pertemuan selanjutnya. 

b. Deskripsi Data posttest hasil kemampuan operasi hitung siswa pada siklus I 

Tabel 2. Hasil tes kemampuan operasi hitung siswa (posttest) 

Rata-rata 66,25 

Kriteria Baik 

Persentase Ketuntasan 70% 

Pada Tabel 2 terlihat bahwa rata-rata hasil tes kemampuan siswa pada siklus I telah mencapai 
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indikator keberhasilan. Namun, kriteria ketuntasan hanya mencapai 70%, yang berarti belum 

memenuhi ketuntasan klasikal yang ditetapkan, sebesar 75%. 

c. Data angket respon siswa pada siklus I 

Tabel 3. Hasil angket respon siswa 

Rata-rata skor 30,10 

Kriteria Baik 

Persentase  75,10% 

Hasil angket respons siswa pada Tabel 3 menunjukkan bahwa tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran menggunakan model NHT yang didukung dengan gim sudah baik. 

d. Data hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa siklus I 

Tabel 4. Hasil observasi aktivitas guru siklus I 

Pertemuan  2 3 

Nilai  71% 79% 

Rata-rata   75% 

Kategori  Baik 

Tabel di atas menunjukkan hasil data lembar observasi aktivitas guru di setiap pertemuan pada 

siklus I. Diperoleh nilai rata-rata hasil observasi guru dari pertemuan 2 dan pertemuan 3 sebesar 75% 

dengan kategori baik sehingga dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan model NHT 

berbantuan gim oleh guru telah terlaksana dengan baik. 

Tabel 5. Hasil observasi aktivitas siswa siklus I 

Pertemuan 2 3 

Nilai 53% 61% 

Rata-rata  57% 

Kategori Cukup 

Pada Tabel 5, terlihat hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada 

setiap pertemuan. Nilai rata-rata yang diperoleh pada pertemuan ke-2 hingga pertemuan ke-3 adalah 

57%, dengan kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

pada siklus I sudah cukup baik. 

e. Deskripsi Data pretest hasil kemampuan operasi hitung siswa pada siklus II 

Tabel 6. Hasil tes kemampuan operasi hitung siswa (posttest) 

Rata-rata 68,25 

Kriteria Baik 

Persentase Ketuntasan 71% 

Berdasarkan hasil yang diperoleh di atas, posttest yang dilaksanakan pada pertemuan ke-5 

mengalami peningkatan pada siklus sebelumnya. 

f. Deskripsi Data posttest hasil kemampuan operasi hitung siswa pada siklus II 

Tabel 7. Hasil tes kemampuan operasi hitung siswa (posttest) 

Rata-rata 70,50 

Kriteria Sangat Baik 

Persentase Ketuntasan 90% 

Merujuk pada Tabel 7, terlihat bahwa rata-rata hasil tes kemampuan operasi hitung siswa telah 

memenuhi indikator keberhasilan yaitu sebesar 70,50 dengan kategori sangat baik, serta tingkat 

persentase ketuntasan mencapai 90%. 
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g. Data angket respon siswa pada siklus II 

Tabel 8. Hasil angket respon siswa 

Rata-rata skor 34,45 

Kriteria Sangat Baik 

Persentase  89.95% 

              Berdasarkan tabel di atas, dapat ditunjukkan bahwa tanggapan siswa terhadap pembelajaran 

menggunakan model NHT yang dipadukan dengan gim sangat baik. 

h. Data hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa siklus II 

Tabel 9. Hasil observasi aktivitas guru siklus II 

Pertemuan 6 7 

Nilai 87% 91% 

Rata-rata  89% 

Kategori Sangat Baik 

Tabel di atas menyajikan data hasil observasi aktivitas guru pada setiap pertemuan di siklus II. 

Rata-rata nilai observasi pada pertemuan ke-6 dan ke-7 mencapai 89% dengan kategori sangat baik. 

Data ini menunjukkan adanya peningkatan rata-rata persentase aktivitas guru dibandingkan siklus 

sebelumnya dan telah melampaui indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran oleh guru dengan menggunakan model NHT yang 

didukung oleh gim telah berjalan dengan sangat baik 

Tabel 10. Hasil observasi aktivitas siswa siklus II 

Pertemuan 6 7 

Nilai 78% 86% 

Rata-rata  82% 

Kategori Baik 

           Merujuk pada Tabel 10, rata-rata nilai yang diperoleh dari pertemuan keenam hingga pertemuan 

ketujuh mencapai 82% dengan kategori baik. Data ini menunjukkan bahwa persentase aktivitas siswa 

pada siklus II mengalami peningkatan dibandingkan siklus sebelumnya dan telah mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran pada siklus II sudah terlaksana dengan baik. 

Hasil analisis statistik inferensial 

Hasil uji validitas isi menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian termasuk dalam 

kategori sangat valid. Rata-rata nilai Aiken’s V untuk instrumen tes kemampuan siswa pada pretest 

dan posttest masing-masing sebesar 0,82. Angket respons siswa memperoleh nilai 0,81, keterlaksanaan 

pembelajaran oleh guru sebesar 0,82 dan aktivitas siswa sebesar 0,80. Berdasarkan hasil uji validitas 

tersebut, seluruh instrumen dinyatakan sangat valid, sehingga semua butir soal dan pernyataan dalam 

instrumen layak dan sah digunakan untuk pengambilan data. 

Pembahasan 

Dari data yang diperoleh di atas, terlihat bahwa terjadi peningkatan hasil tes kemampuan siswa dari 

siklus I ke siklus II. Peningkatan ini menunjukkan adanya perkembangan positif dalam pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran. Hal tersebut tidak terlepas dari upaya perbaikan yang dilakukan setelah 

pelaksanaan refleksi pada siklus sebelumnya, di mana guru memberikan tindakan berupa penerapan model 

pembelajaran NHT yang dipadukan dengan penggunaan gim. Melalui penerapan model pembelajaran 

tersebut, siswa terlihat lebih antusias, termotivasi, dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Kondisi 
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ini berdampak pada meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi, karena mereka terlibatl angsung 

dalam kegiatan belajar yang menyenangkan dan bermakna. 

Model pembelajaran NHT berbantuan gim seperti jump number, kartu bilangan, dan papan bilangan 

bulat (panbilbul) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa. Hal ini disebabkan oleh 

kombinasi antara kerjasama kelompok, diskusi aktif, dan aktivitas permainan yang interaktif. Melalui gim 

tersebut, siswa dapat memahami konsep berhitung secara konkret, menarik, dan tidak membosankan. Selain 

itu, aktivitas visual dan fisik yang dilakukan dalam permainan membantu meningkatkan konsentrasi, 

mempercepat proses berpikir, dan meningkatkan ketepatan dalam menyelesaikan soal hitung. Suasana 

belajar yang menyenangkan juga berkontribusi dalam mengurangi rasa cemas terhadap matematika dan 

mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam mengikuti pembelajaran. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model NHT berbantuan gim tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi 

juga memperkuat keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, khususnya dalam 

mengembangkan kemampuan berhitung. 

Berkaitan dengan hasil angket respons siswa, meski hasil pada siklus pertama sudah menunjukkan 

kategori baik, pelaksanaan siklus berikutnya tetap diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

secara optimal. Hasil yang baik bukan berarti pembelajaran telah sempurna, sehingga siklus lanjutan 

memungkinkan guru melakukan evaluasi dan perbaikan untuk mencapai hasil yang lebih maksimal, seperti 

kategori sangat baik atau optimal. Selain itu, siklus berikutnya berfungsi memastikan keberlanjutan dan 

konsistensi hasil positif, menjaga agar motivasi dan pemahaman siswa tidak menurun, serta memungkinkan 

identifikasi dan penanganan hambatan yang belum terlihat pada siklus sebelumnya. 

 Hasil obervasi aktivitas guru, Pada Siklus I, hasil refleksi menunjukkan masih terdapat beberapa 

aktivitas penting yang belum terlaksana dengan baik. Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi, 

kinerja guru pada Siklus II meningkat menjadi dan masuk dalam kategori "Sangat Baik". Peningkatan 

sebesar 18,67% ini menunjukkan bahwa perencanaan tindakan yang disusun berdasarkan refleksi siklus 

pertama berjalan dengan efektif sehingga guru dapat melaksanakan seluruh proses pembelajaran secara lebih 

terstruktur dan menyeluruh. Hal ini sesuai dengan prinsip Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

menyatakan bahwa pendekatan siklus (perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi) memberi kesempatan 

bagi guru untuk terus memperbaiki metode dan strategi pembelajaran sesuai kebutuhan siswa dan kondisi 

kelas, sehingga dapat menghasilkan perbaikan secara berkelanjutan. Pencapaian kategori "Sangat Baik" 

setelah perbaikan semakin memperkuat peran guru sebagai praktisi sekaligus peneliti. PTK terbukti 

berfungsi sebagai alat evaluasi dan pengembangan profesional bagi pendidik. 

Pada observasi aktivitas siswa, diketahui bahwa terdapat beberapa perilaku yang menghambat 

proses pembelajaran, seperti rendahnya partisipasi dan kurangnya perhatian siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Berdasarkan refleksi tersebut, dilakukan tindakan perbaikan yang berhasil meningkatkan skor 

aktivitas siswa pada Siklus II menjadi 82%, dengan kategori baik. Peningkatan sebesar 43,86% ini 

menandakan bahwa siswa menjadi lebih aktif, terlibat, dan fokus dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Masalah yang ditemukan pada Siklus I, seperti kurangnya perhatian, kurangnya kepercayaan diri siswa pada 

saat presentasi serta minimnya keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok, berhasil diatasi setelah dilakukan 

perbaikan. Penggunaan model NHT yang dikombinasikan dengan gim seperti Jump Number, kartu bilangan 

dan panbilbul memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara lebih intens dan menyenangkan, sehingga 

mendorong keterlibatan aktif siswa. Hal ini memperkuat peran guru sebagai fasilitator yang mampu 

mengelola pembelajaran secara efektif dan adaptif, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

lebih optimal. Keberhasilan ini juga berkontribusi pada peningkatan motivasi dan rasa percaya diri siswa 
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dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan melalui dua siklus, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis tindakan dalam penelitian ini terbukti dan berhasil dicapai. Keberhasilan tersebut 

ditunjukkan dengan tercapainya seluruh indikator yang telah ditentukan sebagai kriteria keberhasilan. 

Pada siklus I, nilai rata-rata tes kemampuan operasi hitung bilangan bulat siswa sebesar 66,25 dengan 

persentase ketuntasan 70%. Nilai tersebut mengalami peningkatan pada siklus II, yakni menjadi 70,50 

dengan persentase ketuntasan sebesar 90%. Hasil angket respons siswa terhadap proses pembelajaran 

menggunakan model NHT berbantuan gim juga menunjukkan respons yang baik. Pada siklus I, 

persentase sebesar 75,10%. Pada siklus II, terjadi peningkatan hingga mencapai 85.95% dengan 

kategori respon sangat baik dari siswa. Peningkatan juga terjadi pada hasil observasi terhadap aktivitas 

guru dan siswa. Pada siklus I, persentase aktivitas guru sebesar 75%, sedangkan aktivitas siswa 

mencapai 57%. Pada siklus II, persentase aktivitas guru naik menjadi 89%, masuk kategori sangat baik, 

sedangkan aktivitas siswa mencapai 82% dengan kategori baik.  

Walaupun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi selama pelaksanaannya. Salah satunya adalah penggunaan model NHT yang dipadukan 

dengan gim membutuhkan waktu yang lebih panjang, sehingga guru perlu mengelola waktu secara 

cermat agar seluruh tahapan pembelajaran dapat terlaksana dengan efektif. Selain itu, partisipasi siswa 

belum sepenuhnya merata, karena masih terdapat siswa yang bersikap pasif atau kurang percaya diri. 

Pengelolaan kelas pun menjadi lebih menantang, mengingat siswa cenderung lebih fokus pada aspek 

permainan, sehingga diperlukan pengawasan dan pengarahan yang lebih intensif dari guru. 
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